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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of ijarah financing income on total income 

at BMT An-Nur Muhammadiyah Cimanggu for the 2021-2024 period. This 

research is a field research using a descriptive-analytical method, meaning that 

it describes and analyzes data in the field to draw precise and accurate 

conclusions. The approach used is a quantitative approach. In this study the data 

used is secondary data in the form of financial reports per semester provided by 

BMT. The data collection methods are interviews, observation and 

documentation. The variable in this study is the independent variable in the form 

of ijarah financing income. While the dependent variable is the total income of 

BMT. The analytical tool used in this research is simple linear regression. In testing 

the hypothesis using the coefficient of determination, f test and t test. The results 

showed that the coefficient of determination (R square) or the determining 

coefficient was 0.999. Simultaneously, it shows that ijarah income has a 

significant effect on total income with a significance level of 0.000. Partially, it 

shows that ijarah income has a significant effect on total income with a 

significance level of 0.000. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendapatan pembiayaan 

ijarah terhadap pendapatan total di BMT An-Nur Muhammadiyah Cimanggu 

periode 2021-2024. Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan 

menggunakan metode deskriptif - analitis, artinya mendeskripsikan dan 

menganalisis data di lapangan untuk menarik kesimpulan yang tepat dan 

akurat. Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan kuantitatif. Dalam 

penelitian ini data yang digunakan data sekunder yang berupa laporan 

keuangan per semester yang diberikan BMT. Metode pengumpulan datanya 

yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi.  Variabel dalam penelitian ini 

yaitu variabel independen berupa pendapatan pembiayaan ijarah. Sedangkan 

variabel dependennya adalah pendapatan total BMT. Alat analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier sederhana. Dalam menguji 

hipotesis menggunakan koefisien determinasi, uji f dan uji t. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa Koefisen determinasinya (R square) atau koefisien 

penentunya sebesar 0,999. Secara simultan menunjukan  pendapatan ijarah 

berpengaruh signifikan terhadap pendapatan total dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,000. Secara parsial menunjukan bahwa pendapatan ijarah 

berpengaruh signifikan terhadap pendapatan total dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,000.  
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PENDAHULUAN 

Dewasa ini perkembangan kegiatan di bidang ekonomi mengalami pertumbuhan yang sangat pesat [1]. 

Hal ini ditandai dengan munculnya lembaga keuangan yang turut serta membantu kegiatan ekonomi 

masyarakat [2]. Lembaga keuangan adalah setiap perusahaan yang bergerak di bidang keuangan, menghimpun 

dana, menyalurkan dana atau kedua-duanya. Lembaga keuangan terdiri dari Lembaga Keuangan Bank dan 

Lembaga Keuangan Non-Bank [3]. 

Lembaga keuangan melaksanakan penghimpunan dan penyaluran dana yang diperolehnya. Dana yang 

dihimpun dari masyarakat biasanya disimpan dalam bentuk giro, tabungan dan deposito baik dengan prinsip 

wadi’ah maupun prinsip murabahah [4]. Sedangkan penyaluran dana dilakukan oleh lembaga keuangan 

syariah adalah pembiayaan yang berdasarkan prinsip bagi hasil (mudarabah), pembiayaan berdasarkan prinsip 

penyertaan modal (musyarakah), prinsip jual beli dengan memperoleh keuntungan (murabahah) atau 

pembiayaan barang modal berdasarkan prinsip sewa murni tanpa pilihan (ijarah) atau dengan adanya pilihan 

pemindahan kepemilikan barang yang disewa dari pihak bank oleh pihak lain (ijarah wa aqtina) [5]. 

Peranan lembaga keuangan sangat membantu masyarakat dalam menjalani roda perekonomian, seperti 

menjadi tempat penyimpanan uang dan pembiayaan/kredit serta kegiatan ekonomi lainnya [6]. Lembaga 

keuangan syariah non-depositori (bukan bank) yang saat ini mengalami perkembangan yang signifikan, yaitu 

Baitul Mal wat-Tamwil (BMT). Secara legal formal, Baitul Mal wat-Tamwil (BMT) sebagai lembaga keuangan 

mikro berbentuk badan hukum koperasi dan secara operasional mengadaptasi perbankan syariah. Kehadiran 

Baitul Mal wat-Tamwil (BMT) adalah untuk membantu masyarakat kalangan menengah ke bawah [7]. 

Sebagaimana Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat Al-Maidah [5]: 2 

 

”.... dan tolong menolonglah dalam (mengerjakan) kebaikan dan taqwa, dan jangan tolong menolong 

dalam (mengerjakan) dosa dan pelanggaran.” 

 

Menurut Nur Rianto Baitul Mal wat-Tamwil (BMT) merupakan lembaga keuangan mikro yang 

dioperasikan dengan lembaga keuangan mikro yang dioperasikan dengan sebuah konsep bagi hasil, 

mengembangkan bisnis usaha mikro yang bertujuan mengangkat derajat dan martabat serta membela 

kepentingan kaum fakir miskin dan golongan orang tidak mampu [8]. Dengan kata lain, Baitul Mal wat-Tamwil 

(BMT) didirikan secara khusus dengan maksud untuk memfasilitasi masyarakat bawah yang tidak terjangkau 

oleh kegiatan pelayanan bank Islam atau BPR Islam. Prinsip operasinya didasarkan atas prinsip bagi hasil, jual 

beli dan titipan (wadi’ah). Karena itu, meskipun mirip dengan bank Islam, bahkan boleh dikatakan menjadi 

cikal bakal dari bank Islam, BMT memiliki pangsa pasar tersendiri, yaitu masyarakat kecil yang tidak 

terjangkau layanan perbankan serta pelaku usaha kecil yang mengalami hambatan ‘psikologis’ berhubungan 

dengan pihak bank [9]. 
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Salah satu Baitul Mal wat-Tamwil (BMT) yang yang berada di wilayah Cilacap barat khususnya di 

Kecamatan Cimanggu, yaitu Baitul Mal wat-Tamwil (BMT) An-Nur Muhammadiyah. Lembaga keuangan 

syariah ini menawarkan beberapa jasa pembiayaan dan salah satu jasa yang ditawarkan adalah jasa pembiayaan 

ijarah.  Pembiayaan ijarah adalah Akad sewa menyewa barang antara kedua belah pihak, yaitu Bank (Mu’jjir) 

dengan Nasabah (Musta’jir) sebagai penyewa suatu barang milik Bank, untuk memperoleh manfaat atas 

barang yang disewa [10]. 

Pembiayaan ijarah merupakan salah satu sumber pendapatan bagi Baitul Mal wat-Tamwil (BMT) An-

Nur Muhammadiyah Cimanggu. Meningkatnya penerimaan dari pembiayaan ijarah maka akan meningkat 

pula pendapatan yang dihasilkan. Pendapatan merupakan penghasilan yang timbul dari aktivitas perusahaan 

yang biasa dikenal dengan sebutan yang berbeda seperti penjualan, penjualan jasa (fee), bunga, dividen, royalti, 

dan sewa. Pendapatan merupakan hal yang sangat penting, karena pendapatan itu yang menjadi obyek atas 

kegiatan perusahaan [11]. 

Menurut Supar, A.Ma selaku koordinator persatuan BMT Cilacap, dari sekian banyak BMT di wilayah 

Cilacap barat tidak semua BMT menawarkan produk pembiayaan ijarah (Supar, 2024). Dan salah satu BMT 

yang menawarkan produk pembiayaan ijarah, yaitu BMT An-Nur Muhammadiyah Cimanggu. Hal ini perlu 

dikaji lebih dalam kenapa tidak semua BMT di wilayah Cilacap barat mau mengeluarkan produk pembiayaan 

ijarah. Karena bagaimanapun juga produk pembiayaan ijarah bisa menjadi salah satu sumber pendapatan 

BMT di bidang pembiayaan yang ditawarkan kepada masyarakat. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian lapangan adalah 

penyelidikan rinci tentang satu subjek, kumpulan dokumen, atau peristiwa tertentu. Penelitian ini bersifat 

deskriptif - analitis, artinya mendeskripsikan dan menganalisis data di lapangan untuk menarik kesimpulan 

yang tepat dan akurat [12]. Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan dimana hasil penelitian dapat ditangkap 

dalam bentuk angka-angka. 

Variabel dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel independen dan variabel dependen. 

Variabel independennya (X) berupa Pendapatan pembiayaan ija<rah. Sedangkan yang menjadi variabel 

dependennya (Y) berupa Pendapatan total.  Metode pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu observasi, 

dokumentasi dan wawancara. Metode analisis datanya menggunakan regresi linier, koefisien determinasi dan 

uji statistik dengan cara melakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan program komputer (Software) 

SPSS 20. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perkembangan Pendapatan Ijarah 

Pendapatan ijarah yang diperoleh BMT An-Nur Muhammadiyah Cimanggu berasal dari administrasi 

pembiayaan, fee manajemen dan ujroh pembiayaan ijarah. 
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 Data-data yang digunakan dalam analisis ini didapat dari laporan keuangan yang dikeluarkan oleh BMT 

An-Nur Muhammadiyah Cimanggu. Berikut ini penulis akan menyajikan data pendapatan pembiayaan ijarah 

selama empat tahun terakhir dari tahun 2021 sampai dengan 2024. 

Tabel 1 

Perkembangan Pendapatan Pembiayaan Ijarah BMT An-Nur Muhammadiyah Cimanggu Per Semester 

Periode 2021-2024 

 

Semester 2021 2022 2023 2024 

I 29.341.300 42.300.000 54.633.000 74.002.300 

II 34.404.000 48.065.000 60.000.300 94.340.000 

Jumlah 63.745.300 90.365.000 114.633.300 168.342.300 

Sumber: Catatan atas laporan keuangan BMT An-Nur Muhammadiyah  yang diolah kembali. 

Tabel 2 

Grafik Pendapatan Ijarah BMT An-Nur Muhammadiyah Cimanggu 

 

 

Berdasarkan grafik perkembangan pendapatan pembiayaan ijarah BMT An-Nur Muhammadiyah 

Cimanggu periode 2021-2024 di atas dapat dilihat perkembangan pendapatan ijarah paling rendah terjadi pada 

tahun 2021, yaitu terjadi perkembangan pendapatan ijarah dari 90.365.000 menjadi 114.633.300, yang artinya 

pada tahun 2020-2021 terjadi perkembangan pendapatan ijarah sebesar 21,17%. 

Perkembangan pendapatan ijarah tertinggi terjadi pada tahun 2024, yaitu terjadi peningkatan dari 

114.633.300 menjadi 168.342.300, yang artinya pada tahun 2023-2024 terjadi perkembangan pendapatan 

ija<rah sebesar 31,9%. 

Sedangkan berdasarkan tabel di atas penerimaan pendapatan ijarah yang diperoleh BMT An-Nur 

Muhammadiyah Cimanggu secara keseluruhan mengalami kenaikan. Bila dilihat dari perkembangan 
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pendapatan ijarah pada BMT An-Nur Muhammadiyah Cimanggu tersebut, terlihatlah adanya kenaikan setiap 

tahunnya. Hal tersebut disebabkan karena adanya perbedaan jumlah pendapatan ijarah yang diterima BMT 

An-Nur Muhammadiyah Cimanggu setiap tahunnya. 

 

Perkembangan Pendapatan Total 

Pendapatan total yaitu keseleruhan pendapatan yang diperoleh BMT. Adapun pendapatan yang diperoleh 

oleh BMT An-Nur Muhammadiyah Cimanggu berasal dari pembiayaan mudarabah, pembiayaan ijarah, 

pembiayaan murabahah, dan jasa lainnya seperti jasa pembayaran pulsa, listrik, dan western union. 

   Data-data yang digunakan dalam analisis ini didapat dari laporan keuangan yang dikeluarkan oleh BMT 

An-Nur Muhammadiyah Cimanggu. Berikut ini penulis akan menyajikan data pendapatan total BMT An-Nur 

Muhammadiyah Cimanggu selama empat tahun terakhir dari tahun 2021 sampai dengan 2024. 

Tabel 3 

Perkembangan Pendapatan Total BMT An-Nur Muhammadiyah Cimanggu Per Semester Periode 2021-

2024 

Semester 2021 2022 2023 2024 

I 70.235.944 102.728.342 125.541.021 162.622.400 

II 94.564.256 120.000.485 160.051.012 241.081.500 

Jumlah 164.800.200 222.728.827 285.592.033 403.703.900 

Sumber: Catatan atas laporan keuangan BMT An-Nur Muhammadiyah  yang diolah kembali. 

 

Tabel 4 

Grafik Pendapatan Total  BMT An-Nur Muhammadiyah Cimanggu 
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Berdasarkan grafik perkembangan pendapatan total BMT An-Nur Muhammadiyah Cimanggu periode 

2021-2024 di atas dapat dilihat perkembangan pendapatan paling rendah terjadi pada tahun 2021, yaitu terjadi 

perkembangan pendapatan total dari 222.728.827 menjadi 285.592.033, yang artinya pada tahun 2021-2022 

terjadi perkembangan pendapatan total sebesar 22,01%. 

Perkembangan pendapatan total tertinggi terjadi pada tahun 2024, yaitu terjadi peningkatan dari 

285.592.033 menjadi 403.703.900, yang artinya pada tahun 2023-2024 terjadi perkembangan pendapatan total 

sebesar 29, 25%. 

Secara keseluruhan, pendapatan total BMT An-Nur Muhammadiyah Cimanggu selama tahun 2021-2024 

mengalami kenaikan sebesar 238.903.700 atau terjadi kenaikan sebesar 59,18 %. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Pengaruh Pendapatan Pembiayaan Ijarah Terhadap Pendapatan Total BMT An-Nur Muhammadiyah 

Cimanggu 

Uji statistik digunakan untuk mengetahui apakah secara statistik ada hubungan dan pengaruh antara 

pendapatan ijarah terhadap pendapatan total BMT An-Nur Muhammadiyah Cimanggu. Untuk mengetahui 

pengaruh pendapatan ijarah terhadap pendapatan total BMT An-Nur Muhammadiyah Cimanggu maka dapat 

diketahui melalui pengujian hipotesis dengan melakukananalisis regresi sederhana, koefisisen determinasi, uji 

F dan uji t. 

Analisis Regresi Linier Sederhana 

Dalam penelitian ini regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui kelinieran pengaruh 

pendapatan pembiayaan ijarah terhadap pendapatan BMT. 

Bentuk umum persamaan regresi linier sederhana adalah 

Y= a + bX 

Keterangan: 

Y = variabel terikat 

X = variabel bebas 

a  = constanta 

b  =  koefisien regresi/ slop 
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Tabel 5 

Regresi Linier Pendapatan Ija<rah 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.818E7 5.551E6  3.275 .082 

Pendapatn Ijarah 2.297 .048 1.000 47.956 .000 

a. Dependent Variable: pendapatan total BMT    

Berdasarkan hasil print out dari perhitungan SPSS yang terlihat pada tabel di atas diketahui persamaan 

regresi adalah Y= 1818000+2,297X, artinya adalah: 

a =1818000 artinya apabila X=0 atau tidak ada pendapatan dari pembiayaan ijarah, maka pendapatan 

BMT (Y) sebesar 1818000. 

b = koefisien regresi hasil menunjukan sebesar 2,297 menyatakan bahwa setiap ada peningkatan 

pendapatan pembiayaan ijarah naik sebesar satu satuan, maka akan meningkatkan pendapatan BMT sebesar 

2,297 atau setiap penurunan satu satuan, maka akan menurunkan pendapatan BMT sebesar 2,297. 

 

Koefisen Determinasi 

Koefisen determinasi merupakan ukuran untuk menyatakan proporsi dam variabel yang dijelaskan oleh 

variabel independen dan karenanya memberikan ukuran  dan karenanya memberikan ukuran sejauh mana 

varian dalam suatu variabel menentukan variabel lain. 

Tabel 6 

Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 1.000a .999 .999 3694535.802 

a. Predictors: (Constant), Pendapatan Ijarah 

b. Dependen Variable: Pendapatan Total BMT 

 

Untuk menghitung seberapa besar pengaruh pendapatan pembiayaan ijarah terhadap naik turunnya 

pendapatan BMT digunakan koefisien determinan dengan melihat tabel out put SPSS di atas. 

Berdasarkan print out dari tabel SPSS di atas, koefisien korelasi dalam perhitungan SPSSnya adalah 

sebesar 1,000. Ini artinya jumlah pendapatan pembiayaan ijarah mempunyai hubungan positif dan kuat. 

Dimana hubungan positif artinya jika pendapatan pembiayaan ijarah meningkat maka pendapatan total BMT 

juga meningkat. Begitu juga sebaliknya ketika pendapatan pembiayaan ijarah mengalami penurunan 

pendapatan total BMT juga mengalami penurunan. 
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 Koefisen determinasinya (R square) atau koefisien penentunya sebesar 0,999= 99,9% artinya pendapatan 

total BMT dijelaskan oleh pendapatan pembiayaan ijarah sebesar 99,9%. Sedangkan sisanya sebesar 0,1% 

dijelaskan oleh faktor-faktor lain seperti produk simpanan serta produk pembiayaan lainnya seperti mudarabah 

dan murabahah. 

 

Uji Statistik 

Uji f 

Uji f merupakan uji kelayakan model, apakah model regresi linier sederhana yang diajukan adalah model 

yang layak untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara bersama-sama. 

Tabel 7 

Uji f Statistik 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil print out tabel annova di atas yang disebut juga sebagai uji f statistik. Untuk menguji 

hipotesis apakah pendapatan BMT dapat dipengaruhi oleh pendapatan pembiayaan ija<rah dengan cara 

membandingkan angka signifikansi sebesar 0,000 dengan 0,05. Hasil tabel menunjukan bahwa nilai 

signifikansi lebih kecil dari taraf signifikan yaitu 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima berarti 

signifikan yang artinya secara bersama-sama variabel independen (pendapatan pembiayaan ija<rah) 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel dependen (pendapatan total BMT). 

 

Uji t 

Dengan menggunakan tabel koefisients di bawah ini, penulis dapat menguji masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen yang disebut uji t. 

 

 

 

 

Tabel 8 

Uji t Statistik 

Annovab 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3.139E16 1 3.139E16 2.300E3 .000a 

Residual 2.730E13 2 1.365E13   

Total 3.142E16 3    

a. Predictors: (Constant), Pendatan Ijarah     

b. Dependent Variable: Pendapatan Total BMT    
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Berdasarkan hasil print out tabel coeffients di atas yang disebut juga sebagai uji t statistik. Dapat diketahui 

bahwa nilai signifikansi lebih kecil dari taraf signifikan yaitu 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima 

yang berarti signifikan. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel pendapatan pembiayaan ijarah mempunyai 

pengaruh yang signikan terhadap pendapatan total BMT. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang sudah dilakukan dalam penelitian ini menunjukan bahwa 

pengaruh pendapatan pembiayaan ijarah terhadap pendapatan total BMT adalah sebagai berikut:  

a. Penelitian ini memiliki persamaan regresi Y= 1818000+2,297X, artinya adalah: a=1818000 artinya 

apabila X=0 atau tidak ada pendapatan dari pembiayaan ijarah, maka pendapatan BMT (Y) sebesar 

1818000. b = koefisien regresi hasil menunjukan sebesar 2,297 menyatakan bahwa setiap ada peningkatan 

pendapatan pembiayaan ijarah naik sebesar satu satuan, maka akan meningkatkan pendapatan BMT 

sebesar 2,297 atau setiap penurunan satu satuan, maka akan menurunkan pendapatan BMT sebesar 2,297. 

b. Koefisen determinasinya (R square) atau koefisien penentunya sebesar 0,999= 99,9% artinya pendapatan 

total BMT dijelaskan oleh pendapatan pembiayaan ijarah sebesar 99,9%. Sedangkan sisanya sebesar 

0,1% dijelaskan oleh faktor-faktor lain seperti produk simpanan serta produk pembiayaan lainnya seperti 

mudarabah dan murabahah. 

c. Hasil uji f statistik menunjukan bahwa nilai signifikansi lebih kecil dari taraf signifikan yaitu 0,000 < 0,05 

maka Ho ditolak dan Ha diterima berarti signifikan yang artinya secara bersama-sama variabel 

independen (pendapatan pembiayaan ijarah) mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel dependen 

(pendapatan total BMT). 

Hasil uji t statistik diketahui bahwa nilai signifikansi lebih kecil dari taraf signifikan yaitu 0,000 < 0,05 

maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti signifikan. Hal ini menunjukan bahwa variabel pendapatan 

pembiayaan ijarah mempunyai pengaruh yang signikan terhadap pendapatan total BMT. 

 

 Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.818E7 5.551E6  3.275 .082 

Pendapatan 

Ijarah 
2.297 .048 1.000 47.956 .000 

a. Dependent Variable: Pendapatan Total BMT    
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